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1.1 LATAR BELAKANG 
 

Sejalan dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara, Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung sebagai Lembaga 

Teknis Daerah berbentuk badan yang merupakan unsur staf yang menyelenggarakan 

fungsi-fungsi administratif sekaligus menyusun konsep-konsep, gagasan-gagasan dan 

terobosan - terobosan  (techno  structure)    di   bidang   kepegawaian   sesuai   dengan 

tugas   pokok,   fungsi   dan   kewenangan   yang   diemban   harus   mampu  mewujudkan 

 

pengelolaan manajemen kepegawaian dari 

mulai pengadaan sampai dengan 

pemberhentian pegawai secara optimal 

dalam upaya mewujudkan sumber daya 

manusia (SDM) aparatur sebagai motor 

penggerak sistem organisasi pemerintahan 

Kota Bandung dalam mewujudkan visi 

“Terwujudnya Kota Bandung yang Unggul, 

Nyaman dan Sejahtera” menuju Bandung 

Juara. 

 Pengelolaan pegawai yang optimal dikuantifikasikan ke dalam indikator-

indikator yang mendukung visi, misi, tujuan dan sasaran yang dituangkan ke dalam 

Renstra dan Renja Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung. 
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Salah satu konsekuensi logis dari posisi serta kondisi tersebut, maka Badan 

Kepegawaian Daerah harus mampu meningkatkan kualitas kinerja khususnya dalam 

memberikan pelayanan, baik dalam kerangka perwujudan kesejahteraan pegawai 

maupun peningkatan kompetensi sumber daya manusia aparatur, terutama untuk 

menghadapi era persaingan global dan kinerja pelayanan yang baik kepada masyarakat 

dalam upaya mengembalikan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Kota 

Bandung, dalam koridor menghadirkan tata kelola pemerintah yang efektif, bersih dan 

melayani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara garis besar program-program kegiatan diarahkan kepada : 

1. Peningkatan kompetensi sumber daya aparatur sipil negara  

2. Meningkatnya disiplin dan kesejahteraan pegawai ASN  

3. Meningkatnya pelayanan administrasi kepegawaian yang tepat waktu  

4. Tersedianya akurasi data dan optimalisasi pengelolaan tata naskah kepegawaian  

5. Meningkatnya akuntabilitas kinerja BKD melalui penyusunan perencanaan dan 

pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel serta ditunjang oleh sarana 

dan prasarana yang memadai. 

Dalam pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, fungsi-

fungsi manajemen kepegawaian dibagi habis sesuai dengan Struktur Organisasi Badan 

Kepegawaian Daerah Kota Bandung sebagai berikut : 
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Kepala Badan 

Sekretaris 

Bidang 
Perencanaan & 
Kesejahteraan 

Pegawai 

Bidang 
Pengembangan 

Karier  
Pegawai 

Bidang  
Mutasi 

Kepegawaian 

Bidang 
Pendidikan & 

Pelatihan 

Jabatan 
Fungsional 

Gambar 1.1 
Bagan Organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2   TUGAS POKOK DAN FUNGSI SKPD 
 

 Berdasarkan  Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 04 Tahun 2013 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 12 Tahun 2007  tentang 

Pembentukan dan Susunan Organisasi Lembaga Teknis Daerah Kota Bandung, Badan 

Kepegawaian Daerah mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian urusan 

pemerintahan lingkup manajemen kepegawaian. Dalam melaksanakan tugas pokok 

tersebut, Badan Kepegawaian Daerah mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis lingkup perencanaan, kesejahteraan pegawai, 

pengembangan karier pegawai, mutasi pegawai serta pendidikan dan pelatihan; 

b. Pembinaan dan pelaksanaan lingkup perencanaan, kesejahteraan pegawai, 
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pengembangan karier pegawai, mutasi pegawai serta pendidikan dan pelatihan; 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan tugas dan fungsinya; 

d. Pembinaan, monitoring, evaluasi dan laporan kegiatan Badan. 

Berjalannya organisasi BKD sangat ditentukan oleh kuantitas maupun kualitas 

sumber daya manusia aparatur. Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2016, BKD didukung oleh pegawai sebanyak 96 

orang, dengan profil demografi sebagai berikut : 

 

Gambar 1.2 

PROFIL DEMOGRAFI PEGAWAI BKD TAHUN 2016 

Jumlah Pegawai = 96 Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PNS : 95 orang 

PNS CLTN : 1 orang 
 

 

 

 

 

 

 

 

IV/c : 1 Orang 

IV/b : 3 Orang 

IV/a : 4 Orang 

III/d : 8 Orang 

III/c : 16 Orang 

III/b : 25 Orang 

III/a : 20 Orang 

II/d : 1 Orang 

II/c : 13 Orang 

II/b : 5 Orang 

II/a : 0 Orang 
 

 

 

 

 

 

 

P = 45 Orang L = 51 Orang 

STATUS KEPEGAWAIAN 

GOLONGAN 

JENIS KELAMIN JENIS JABATAN PENDIDIKAN 

SD : - 

SLTP : - 

SLTA : 28 

D-II : 1 

D-III : 1 

S-1 : 50 

S-2 : 16 

S-3 : - 

JFU : 80 Orang 

Sekretariat  : 19 Orang 

Mutasi    : 20 Orang 

PKP   : 19 Orang 

Bangrier   : 8 Orang 

Diklat    : 14 Orang 
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 1.3  ISU STRATEGIS YANG DIHADAPI SKPD 

Dalam penetapan visi, misi, tujuan dan sasaran, didasarkan isu-isu strategis yang 

berkaitan erat dengan tugas pokok dan fungsi serta berpengaruh dalam manajemen 

kepegawaian BKD Kota Bandung, sehingga visi, misi, program dan kegiatan diharapkan 

mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Isu-isu strategis yang dihadapi oleh BKD Kota Bandung di antaranya : 

1. Belum optimalnya implementasi Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) 

2. Belum tersusunnya Standar Kompetensi Jabatan Pelaksana 

3. Pendistribusian pegawai yang belum optimal terutama di kewilayahan yang 

disebabkan belum selesainya Analisa Beban Kerja dan Analisa Jabatan yang 

merupakan kewenangan SKPD lain 

4. Adanya PNS yang terlibat masalah hukum 

5. Masih terjadinya pelanggaran disiplin pegawai pada beberapa SKPD  

6. Masih adanya beberapa pelayanan administrasi kepegawaian yang belum tepat 

waktu 

7. Belum akuratnya seluruh data pegawai 

 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

  Laporan Kinerja BKD Kota Bandung Tahun 2016  ini  disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

1.2 Tugas dan Fungsi SKPD 

1.3 Isu Strategis yang Dihadapi SKPD 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 2.1     Rencana Strategis dan Target Tahun 2016 

2.2     Target IKU tahun 2016 

2.2     Target Perjanjian Kinerja Tahun 2016 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 3.1     Capaian IKU 

3.2     Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 

3.3     Akuntabilitas Keuangan 

3.4     Prestasi atau Penghargaan 

BAB IV        PENUTUP 


